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[bookmark: _Toc175083438]1.1 	Latar Belakang Masalah
Pendidikan dapat dijadikan sebagai suatu proses pertumbuhan yang dilakukan seseorang untuk  mengembangkan kemampuan dan menyesuaikan dengan lingkungan. Dunia pendidikan harus bersiap menghadapi perubahan dan perkembangan yang terjadi, sehingga dapat menyiapkan keterampilan generasi penerus bangsa. Upaya yang dapat dilakukan satuan pendidikan adalah dengan terus menerus memperbaiki kurikulum. Kurikulum sebagai rencana pembelajaran yaitu suatu program pendidikan yang dirancang untuk membelajarkan peserta didik (Fatirul & Walujo, 2022). Kurikulum merdeka menjadi salah satu kebijakan yang diperkenalkan oleh pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. 
Kelengkapan perangkat pembelajaran disiapkan oleh guru akan memudahkan berlangsungnya pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran (Rahayu, 2020). Sehingga guru juga menetapkan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). KKTP disusun guna mengetahui batas ketercapaian siswa dalam pembelajaran (Kemendikbud, 2020). Jika ada siswa yang belum mencapai KKTP pada mata pelajaran tertentu, Kurikulum Merdeka memungkinkan penyelesaian ketuntasan tersebut pada tingkat berikutnya, baik dalam fase yang sama maupun berbeda. Oleh Karena itu sekolah harus mengimplementasi kurikulum merdeka dengan sebaik mungkin. Di sekolah terdapat pelaksanaan pendidikan formal yaitu antara guru dan siswa, guru sebagai pendidik sedangkan siswa sebagai peserta didik dalam suatu pembelajaran.
Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa, dimana guru menyampaikan informasi dan siswa menerima dan mengolah informasi tersebut atau biasa disebut sebagai proses belajar mengajar (Shalikhah, 2016). Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses membelajarkan siswa atau membuat siswa belajar (make student Learn). Tujuannya adalah untuk membantu siswa belajar dengan memanipulasi lingkungan dan merekayasa kegiatan serta menciptakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa untuk melalui, mengalami atau melakukannya (Sinariati, 2023). Pembelajaran merupakan suatu proses berupa interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar disuatu lingkungan belajar (Audie, 2019). Sedangkan Pembelajaran menurut (Vusparatih, 2013) yaitu proses komunikasi dua arah dimana yang mengajar dilakukan oleh guru sebagai seorang pendidik dan belajar     oleh peserta didik. Dari definisi tersebut dikatakan Pembelajaran merupakan proses yang terjadi antara siswa dengan guru yang tercipta di dalam sebuah lingkungan belajar. Dimana guru bertindak sebagai pengajar yang memberikan informasi pengetahuan dan siswa bertindak sebagai pelajar yang menerima dan mengembangkan informasi yang didapatkan.
Dalam pembelajaran matematika ada beberapa kemampuan matematis yang harus dikuasai dapat meningkatkan pengetahuan siswa yaitu 1) kemampuan pemahaman, 2) kemampuan pemecahan masalah, 3) kemampuan penalaran, 4) kemampuan koneksi dan 5) kemampuan komunikasi. Dari 5 kemampuan yang harus dimiliki seorang siswa saat belajar matematika, salah satunya ialah kemampuan komunikasi matematis. Komunikasi matematis dapat digunakan untuk melihat seberapa baik siswa memahami dan menganalisis konsep matematika dan bagaimana siswa dapat mempresentasikan idenya sehingga siswa lain memahaminya (harahap dan Sari, 2023).
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dikarenakan ketidakmampuan siswa untuk menyampaikan pemikiran matematisnya. Sehingga siswa sulit dalam menyelesaikan soal matematika. Kesulitan ini berdampak pada kemampuan mereka untuk berkomunikasi secara matematis dan menurunkan kemampuan mereka untuk menguasai mata pelajaran (Nuraini, 2020). Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematika merupakan salah satu kemampuan yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Ketika pembelajaran matematika berpusat pada guru maka guru mendominasi proses pembelajaran, sehingga siswa menjadi pendengar pasif. Akibatnya siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan komunikasinya. Selain itu faktor internal maupun faktor eksternal mempengaruhi rendahnya komunikasi matematis. Faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam diri siswa itu sendiri, misalnya minat belajar, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri seorang siswa, misalnya seperti model pembelajaran yang diterapkan oleh guru (Fuada, 2017).
Kemampuan komunikasi matematis adalah komponen penting karena memberi siswa kemampuan untuk memecahkan masalah matematika yang nyata, abstrak dan menarik kesimpulan. Komunikasi matematis membantu tumbuhnya pemikiran matematis siswa (Wardani, 2017). Kemampuan komunikasi matematis dapat mengembangkan pembelajaran matematika. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam menyatakan ide-ide matematika secara lisan maupun tulisan dalam bahasa matematika berupa diagram, grafik, atau tabel (widianto & yunianta, 2021). Kemampuan ini terfokus pada pengkomunikasian yang dimana matematika merupakan suatu bahasa dan aktivitas sosial. Kemampuan komunikasi matematis menjadi penting ketika diskusi antar siswa dilakukan, dimana siswa diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan dan bekerjasama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang matematika
Pembelajaran dapat dikatakan sukses dilihat dari cara, proses, dan hasil belajar seorang siswa (Khalijah et al., 2023). Dalam suatu pembelajaran terdapat model dan metode pembelajaran yang digunakan. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis yaitu model pembelajaran listening team. Model pembelajaran Listening team merupakan salah satu pembelajaran dimana siswa terlibat secara aktif dan terjadi hubungan yang dinamis serta saling mendukung antara siswa satu dengan siswa lainnya (Lubis, 2014). Hal ini dilakukan karena model pembelajaran Listening Team dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa, suasana belajar tidak kaku, tidak monoton, serta siswa menjadi antusias untuk mengikuti pelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif listening team menurut Suprijono (2011) adalah sebagai berikut: (1) Siswa dibagi menjadi 4 team, masing-masing team diberikan tugas sebagai penanya, penjawab, penentang dan penarik kesimpulan. (2) Guru menyampaikan materi pelajaran yang didasarkan pada sesi tatap muka. (3) Setiap team melakukan peranannya masing-masing sebagai penanya, penjawab, penentang dan penarik kesimpulan. Dalam langkah-langkah tersebut terdapat keterkaitan antara indikator kemampuan komunikasi matematis dan langkah-langkah model pembelajaran listening team yaitu dimana indikator kemampuan komunikasi matematis menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan dapat diterapkan dalam langkah pembelajaran ketika siswa melakukan peranannya sebagai penanya, penjawab, penentang dan penarik kesimpulan.
Daya unggul dari model pembelajaran Listening Team mampu membuat siswa aktif dalam pembelajaran matematika, dimana kemampuan komunikasi matematis tertuang didalam model pembelajaran listening Team. Strategi Listening Team menekankan muridnya pada keaktifan. Cara kerjanya seorang guru mengarahkan muridnya untuk membuat kelompok-kelompok selanjutnya kelompok tersebut bertukar pikiran, argumen, jawaban materi yang disampaikan guru didepan kelas dengan peserta lainnya secara aktif (Jalil et al., 2022). Sintak dalam model pembelajaran Listening Team mengharuskan siswa aktif dalam pembelajaran, selain itu siswa mempunyai perannya masing-masing dalam sintak pembelajaran. Setiap peran ada argumennya sendiri seperti peran penanya, siswa diwajibkan untuk mengemukakan pendapat mengenai materi yang telah disampaikan. Peran penjawab, siswa menjawab pertanyaan dari kelompok lain dan peran penarik kesimpulan dimana siswa bertugas mengemukakan pendapat dari setiap pertanyaan, jawaban serta menyimpulkan hasil pembelajaran. Dari semua peran tersebut guru mampu menilai indikator menjelaskan ide secara lisan dari kemampuan komunikasi matematis.
Keberhasilan seorang siswa dalam belajar bukan hanya terletak pada kemampuan dan model pembelajaran, keberhasilan siswa dalam belajar juga dipengaruhi pada kemandirian belajarnya, tentunya setiap siswa berbeda-beda kemandirian belajarnya. Siswa harus memiliki sikap kemandirian belajar pada saat proses pembelajaran sehingga siswa tidak lagi merasa bergantung terhadap guru yang mengakibatkan proses belajar menjadi tidak maksimal (Robiana & Handoko, 2020). Matematika yang membutuhkan pengalaman dan latihan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada matematika. Kemandirian belajar bukan berarti seperti siswa yang belajar sendiri, tetapi diartikan sebagai siswa yang belajar dengan inisiatif                 sendiri untuk membuat keputusan penting demi kebutuhan belajarnya.
Knowles (2011) mengutarakan kemandirian belajar yaitu suatu proses dimana seseorang mengambil inisiatif dengan atau bantuan orang lain dalam kebutuhan belajar yaitu merumuskan tujuan belajar, memilih dan mengimplementasikan strategi belajar, dan mengevaluasi hasil belajar. Sedangkan kemandirian belajar menurut Bandura merupakan kemampuan untuk mengontrol perilaku sendiri dan kerja keras dalam mengerjakan sesuatu. Schunk dan Zimmerman (2018) mendefinisikan kemandirian yang merupakan suatu proses pembelajaran yang terjadi karena dorongan dari pemikiran, perasaan, strategi yang bersal dari diri sendiri dalam mencapai suatu tujuan. Dari beberapa pendapat tersebut yang dimaksud bahwa kemadirian belajar merupakan suatu proses yang muncul dalam diri seorang siswa untuk berinisiatif memikirkan, mengerjakan, dan menyelesaikan dengan sendirinya tanpa mengharapkan bantuan dari orang lain.
Aspek kemandirian dalam belajar matematika merupakan hal yang sangat penting, karena dalam belajar matematika siswa akan dituntut untuk lebih banyak berlatih secara mandiri sehingga dapat mengembangkan kompetensi matematika yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Sumarmo (2011) yang mengemukakan bahwa kemandirian belajar merupakan sesuatu yang sangat penting dimiliki oleh setiap siswa agar tidak selalu berharap dengan bantuan orang lain  melainkan berharap dengan kemampuannya sendiri. Belajar matematika sangat dibutuhkan pemahaman dan latihan menyelesaikan permasalahan matematika yang didorong berdasarkan kemandirian belajar siswa masing-masing. Kebiasaan dan sikap belajar seorang siswa akan sesuai dengan karakteristik kemandirian belajar matematika yaitu menganalisis, merumuskan, merancang program belajar matematika, memilih dan menerapkan program belajar matematika, dan mengevaluasi diri sesuai dengan strategi yang telah dilaksanakan dengan benar dan memeriksa hasil yang diperoleh.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru matematika kelas VII SMPN 1 Samarang, terungkap bahwa kemandirian belajar pada pembelajaran matematika siswa pada proses pembelajaran daring mengalami penurunan pada saat pandemi covid-19, karena dilihat dari kehadiran dan pengumpulan tugas-tugas ternyata banyak siswa yang malas dan tidak memiliki motivasi ketika pembelajaran daring berlangsung. Namun ketika pembelajaran daring    dialihkan ke pembelajaran luring setelah pasca pandemi siswa mulai menyesuaikan dan bersemangat kembali untuk belajar namun dalam pembelajaran matematika masih banyak siswa yang kurang termotivasi untuk belajar matematika sehingga membuat siswa kurang mandiri dan masih bergantung pada siswa lain yang memiliki kemampuan pada mata pelajaran matematika.
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erni,Puji, dan Astuti (2013) menyimpulkan bahwa kemandirian belajar matematika siswa SMP di Kecamatan Prembun masih termasuk dalam predikat masih kurang dalam artian cukup masih ada    siswa yang kurang mandiri dalam mengerjakan tugas, menyampaikan pendapat, dan mencari referensi lain selain materi yang diberikan oleh guru. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2016)  menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu untuk mandiri dalam pembelajaran matematika. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Saprizal (2018) menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemandirian belajar pada pembelajaran matematika antara laki-laki dan perempuan. 
Kesadaran tentang pentingnya kemampuan siswa dalam berkomuikasi dengan menggunakan matematika yang dipelajari di sekolah perlu ditumbuhkan dengan tekonologi. Setiawan (2017) mengungkapkan bahwa perkembangan teknologi membawa dampak bagi dunia pendidikan yakni munculnya berbagai sumber belajar berbasis digital dengan tujuan peningkatan kualitas pembelajaran. Merebaknya berbagai fitur ataupun platform yang menunjang pembelajaran merupakan peluang besar bagi dunia pendidikan untuk mencapai tujuan. Implementasi teknologi sekarang ini dapat menjadi peluang besar yang dapat dimanfaatkan guru dalam meningkatkan relasi yang baik dengan wali murid, sehingga terjadi keselarasan antara pendidikan di sekolah dan di rumah (Ridha, 2018).
Pemilihan metode, media dan startegi dalam implementasi teknologi tidak begitu saja ditentukan oleh selera dan kemauan pengajar. Pemilihan tersebut tergantung juga kepada sifat tugas, sifat tujuan belajar yang harus dicapai kemampuan, bakat dan pengetahuan yang harus dipertimbangkan oleh guru. Menurut Rusman (2015) implementasi teknologi dalam pembelajaran selain membantu siswa dalam belajar juga memiliki peranan yang cukup berpengaruh untuk guru terutama dalam pemanfaatan fasilitas untuk kepentingan memperkaya kemampuan komunukasi pengajarnya. Seperti halnya kemampuan komunikasi dengan teknologi tidak akan berjalan dengan baik jika tidak menggunakan model pembelajaran. Maka model pembelajaran Listening Team solusi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Selain menjadi stategi dalam pembelajaran, model pembelajaran Listening Team mampu membuat siswa aktif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.
Untuk melatih model pembelajaran Listening Team dengan menyempurnakan sintak model tersebut dalam pembelajaran diperlukan media pembelajaran. Pembelajaran tidak hanya menggunakan buku sebagai pedoman, melainan alat media pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran. Salah satu media untuk mengembangkan pembelajaran matematika yaitu software Algebrator. Algebrator adalah salah satu Software aljabar yang mampu menyelesaikan persoalan aljabar dan masalah geometri dasar dengan cara yang mudah, yaitu cukup dengan mengetik soal menggunakan bantuan beberapa toolbar yang ada, maka Algebrator akan membantu menyelesaikan persoalan tersebut disertai dengan penyajian langkah-langkah penyelesaian yang mudah dipahami (Nasution, 2018). Sedangkan menurut (Khotimah, 2019) Algebrator ialah salah satu Software yang diperuntukan sebagai media dalam bidang matematika yang dapat membantu peserta didik dalam menyelesaiakan permasalahan matematika dengan tahap-tahap yang mudah dipahami. Algebrator diharapkan mampu meningkatkan baik aktivitas maupun hasil belajar siswa. 
Software Algebrator dianggap relevan pada materi yang dibahas pada penelitian ini, yaitu bentuk aljabar materi kelas VII. Algebrator adalah salah satu software aljabar yang mampu menyelesaiakan persoalan 	aljabar geometri dan masalah geomteri dasar dengan cara yang mudah. Model pembelajaran Listening Team berbasis Algebrator diharapkan mampu meningkatkan baik kemampuan komunikasi matematis siswa maupun kemandirian belajar siswa.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian dengan judul: Kemampuan Komunikasi Matematis Melalui Model Pembelajaran Listening Team Berbantuan Algebrator Ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa.

[bookmark: _Toc169619475][bookmark: _Toc175083439]1.2	Identifikasi Masalah
  Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Kegiatan belajar mengajar masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Guru kurang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran.
3. Sedikitnya pengetahuan bahwa teknologi informasi bisa digunakan sebagai media pembelajaran interaktif yang positif.
4. Kurangnya keyakinan siswa terhadap kegunaan matematika dalam kehidupan-sehari-hari.
5. Kurangnya variasi model dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis  siswa.
6. Terbatasnya media pembelajaran matematika.

[bookmark: _Toc169619476][bookmark: _Toc175083440]1.3	Pembatasan Masalah 
  Agar suatu penelitian tidak meluas, maka ruang lingkup masalahnya harus dibatasi. maka permasalahan dibatasi hanya pada:
1. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VII di SMPN 1 Samarang Kab. Garut.
2. Peneliti menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian.
3. Peneliti ini membatasi materi bentuk aljabar.
4. Peneliti menggunakan media Algebrator.
5. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Listening Team.

[bookmark: _Toc175083441]1.4	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Listening Team berbantuan Algebrator lebih baik dari siswa tanpa berbantuan Algebrator? 
2. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Listening Team berbantuan algebrator lebih baik dari siswa tanpa berbantuan algebrator ditinjau dari kemandirian belajar siswa?
3. Bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Listening Team berbantuan algebrator ditinjau dari kemandirian belajar siswa?
4. Bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Listening Team tanpa berbantuan Algebrator ditinjau dari kemandirian belajar siswa?

[bookmark: _Toc157524186][bookmark: _Toc175083442]1.5	Tujuan Penelitian
Untuk menjawab daripada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis:
0. Untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Listening Team berbantuan Algebrator lebih baik dari siswa tanpa berbantuan Algebrator.
0. Untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Listening Team berbantuan algebrator lebih baik dari siswa tanpa berbantuan algebrator ditinjau dari kemandirian belajar siswa
0. Untuk menganalisis peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Listening Team berbatuan algebrator ditinjau dari kemandirian belajar siswa
0. Untuk menganalisis peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Listening Team tanpa berbantuan Algebrator ditinjau dari kemandirian belajar siswa?

[bookmark: _Toc157524185][bookmark: _Toc175083443]1.6	Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Listening Team berbantuan Algebrator dan pengaruhya terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari kemandirian belajar siswa. Selain itu hasil penelitianini dapat dijadikan sebagai bahan kepustakaan peneliti lain yang bermaksud untuk melaksanakan penelitian yang sama atau penelitian lain yang memiliki hubungan dengan permasalahn yang diteliti.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis melalui model pembelajaran Listening Team berbantuan Algebrator dalam pembelajaran dan pengaruhnya terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari kemandirian belajar siswa
b. Bagi guru, dapat dijadikan referensi pengalaman pengaplikasian model pembelajaran Listening Team berbantuan Algebrator dalam pembelajaran dan pengaruhnya terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari kemandirian belajar siswa.
c. Bagi Peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan untuk penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan sebagai referensi pengalaman tambahan bagi peneliti untuk masa yang akan dating.
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d. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai masukan atau sumbangan pemikiran dalam rangka memperbaiki kualitas proses pembelajaran di sekolah.
11
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Kelengkapan perangkat pembelajaran disiapkan oleh guru akan memudahkan 


berlangsungnya pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran (Rahayu, 2020). 


Sehingga guru juga menetapkan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). 
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  1     BAB I   PENDAHULUAN     1.   1.1    Latar Belakang Masalah   Pendidikan   dapat   dijadikan   sebagai   suatu   proses   pertumbuhan   yang   dilakukan   ses e orang   untuk     mengembangkan   kemampuan   dan   menyesuaikan   dengan   lingkungan.   Dunia pendidikan harus bersiap menghadapi perubahan dan  perkembangan yang terjadi, sehingga dapat menyiapkan keterampilan generasi  penerus bangsa. Upaya yang dapat dilakukan satuan pendidikan adalah dengan terus  menerus memperbaiki kurikulum. Kurikulum se bagai rencana pembelajaran yaitu  suatu program pendidikan yang dirancang untuk membelajarkan peserta didik  (Fatirul & Walujo, 2022). Kurikul um merdeka menjadi salah satu kebijakan yang  diperkenalkan oleh pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan  secara menyeluruh.    Kelengkapan perangkat pembelajaran disiapkan oleh guru akan memudahkan  berlangsungnya pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran (Rahayu, 2020).  Sehingga guru juga menetapkan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).  KKTP disusun guna mengeta hui batas ketercapaian siswa dalam pembelajaran  (Kemendikbud, 2020). Jika ada siswa yang belum mencapai KKTP pada mata  pelajaran tertentu, Kurikulum Merdeka memungkinkan penyelesaian ketuntasan  tersebut pada tingkat berikutnya, baik dalam fase yang sama ma upun berbeda. Oleh  Karena itu sekolah harus mengimplementasi kurikulum merdeka dengan sebaik  mungkin. Di sekolah terdapat p elaksanaan   pendidikan   formal   yaitu antara   guru   dan   siswa,   guru   sebagai   pendidik sedangkan siswa sebagai peserta didik   dalam suatu  pembelajaran.   Pembelajaran   merupakan   interaksi   antara   guru   dan   siswa,   dimana   guru   menyampaikan   informasi   dan   siswa menerima dan mengolah informasi tersebut  atau biasa disebut sebagai proses belajar   mengajar   (Shalikhah, 2016) . Pembelajaran   dapat   diartikan   sebagai   proses   membelajarkan   siswa   atau   membuat   siswa   belajar   (make   student   Learn).   Tujuannya   adalah   untuk membantu   siswa   belajar   dengan  

